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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen Produksi Siaran 

Manajemen berasal dari kata to manage (bahasa inggris) yang 

artinya mengurus, mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan 

diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi menejemen itu.
14

 Menurut 

Mutiara S.P. Hasibuan, manajemen adalah sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pemimpinan dan pengedalian kegiatan sumber daya-

sumber daya lainya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 

efisien.
15

 Definisi ini menjelaskan bahwa manajemen itu merupakan suatu 

proses yang sistematis untuk melakukan pekerjaan. 

Sedangkan Menurut Stoner, et. al dalam Zulkifli mengatakan 

manajemen merupakan proses merencanakan, mengorganisasikan, 

memimpin dan mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan 

menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran 

organisasi yang sudah ditetapkan.
16

 

Atas dasar uraian di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa pada 

dasarnya manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-

orang untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-
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tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi dasar manajemen yang 

meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

penggerakan (actuating), dan pengawasan (controling). 

Adapun yang dimaksud menejemen dalam penelitian ini adalah 

manajemen produksi siaran Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru dalam 

mepertahankan program Serambi Pagi, dimana radio ini mempunyai 

manajemen produksi program yang berfungsi untuk mengatur, 

mengarahkan dan membuat kebijakan terhadap program tersebut. 

Stasiun radio yang baik pada umumnya memiliki minimal terdapat 

3 divisi utama dalam struktur organisasinya, yaitu divisi program, 

divisiteknis, dan divisi pemasaran. Divisi program bertanggunggung jawab 

dalam perancangan isi dan produksi siaran. Divisi teknis bertanggung 

jawab untuk mempersiapkan berbagai saran dan prasarana penunjang 

untuk  kelancaran program siaran. Divisi pemasaran bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pelaksanaan operasional.  

 

2. Fungsi Manajemen Penyiaran 

Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas (fisik, 

pengetahuan, waktu, dan perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak 

terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan 

dalam melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, 

tugas dan tanggung jawab. Dengan adannya pembagian kerja, tugas, dan 

tanggung jawab maka terbentuklah kerjasama dan keterikatan formal 
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dalam suatu organisasi. Dalam organisasi ini maka pekerjaan yang berat 

dan sulit akan dapat diselesaikan dengan baik serta tujuan yang diinginkan 

tercapai. 

Menurut Malayu S.P. Hasibuan pada dasarnya manajemen itu 

penting, sebab: 1) pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, 

sehingga diperlukan pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalam 

penyelesaiaanya, 2) perusahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen 

ditetapkan dengan baik, 3) manajemen yang baik akan meningkatkan daya 

guna dan hasil guna semua potensi yang dimiliki, 4) manajemen yang baik 

akan mengurangi pemborosan-pemborosan, 4) manajemen menetapkan 

tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan memanfaatkan manusia, 

modal, metode, material, sarana dan prasarana, dan pasar dalam proses 

manajemen tersebut, 5) manajemen perlu untuk kemajuan dan 

pertumbuhan, 6) manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara 

teratur, 8) manajemen merupakan suatu pedoman pikiran dan tindakan, 9) 

manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerjasama sekelompok orang.
17

 

Menurut Mutiara S. Pangabean, fungsi manajemen adalah elemen-

elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses 

manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan 

kegiatan untuk mencapai tujuan.
18

 

Ada empat peranan menejemen yang harus dilaksanakan manager 

jika oragnisasi yang dipimpinnya bisa berjalan secara efektif. Ke empata 
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peranan itu ialah: memproduksi, melaksanakan, melakukan informasi dan 

memdukan
19

. Menurut Morrisan, dalam melaksanakan tanggung jawab 

kemenejerannya, manajer umum melaksanakan empat fungsi dasar, yaitu: 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan dan 

memberikan pengaruh (directing/influencing), dan pengawasan 

(controling).20 

Luther Gulick dalam T. Hani Handoko, mendefiniskan manajemen 

sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara 

sistematis untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja 

bersama untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerjasama ini lebih 

bermanfaat bagi kemanusiaan. Menurut Gulick manajemen telah memenuhi 

persyaratan untuk disebut ilmu pengetahuan, karena telah dipelajari untuk 

waktu lama dan telah diorganisasi menjadi suatu rangkaian teori21.  

Manajemen merupakan ilmu pengetahuan juga dalam artian bahwa 

manajemen memerlukan disiplin ilmu-ilmu pengetahuan lain dalam 

penerapannya; misal ilmu ekonomi, statistik, akuntansi dan sebagainya. 

Bidang-bidang ilmu ini dapat kita pelajari secara universal. 

Atas dasar uraian di atas, kita bisa menyimpulkan bahwa pada 

dasarnya manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-orang 

untuk menentukan, menginterprestasikan dan mencapai tujuan-tujuan 

organisasi dengan pelaksanaan fungsi dasar manajemen yang meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 
                                                           

 
19

 Miftah Thoha. Kepemimpinan dalam Menajemen ( Jakarta : Pt. Raja Grafindo Persada, 

2003) hlm 11 

 
20

 Morrisan. Manajemen Media Penyiaran (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 

2009) hlm 130 
21

 Handoko, T Hani. 2003. Manajemen 2. (Yogyakarta : BPFE) hlm 11 
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(actuating), dan pengawasan (controling). Untuk lebih jelasnya, dapat kita 

lihat pada bagan di bawah ini : 

Gambar 2.1 Fungsi Dasar Manajemen 

 

 

 

Radio Bharabas 97,5 FM menerapkan ke empat fungsi menajemen 

dalam setiap produksi dan pemasaran yang dilakukan. Keempat elemen ini 

sangat sangat berkaitan dalam pelaksanaan kegiatan di Radio Bharabas 

97,5 FM, hal ini diharapkan agar Radio Bharabas 97,5 FM mendapatkan 

hasil sesuai dengan apa yang telah didiskusikan dan diinginkan oleh 

perusahaan. 

a. Perencanaan (planning) 

Perencanaan adalah pengambilan keputusan sekarang tentang 

hal-hal yang akan dikerjakan di masa depan
22

.  Semua Kegiatan 

perencanaan pada dasarnya melalui empat tahap berikut ini: 

1. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. Perencanaan dimulai 

dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau kebutuhan 

organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan tujuan yang jelas, 

organisasi akan menggunakan sumber daya-sumber dayanya secara 

tidak efektif. 

                                                           

 
22

 Sondang P. Siagian. Manajemen Sumber Daya Manusia ( Jakarta : Bumi Aksara, 2012) 

hlm 41 
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2. Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi stasiun 

radio dalam hal ini dari tujuan yang hendak dicapai atau sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai tujuan, adalah sangat penting, 

karena tujuan dan rencana menyangkut waktu yang akan datang. 

Hanya setelah keadaan stasiun radio dalam hal ini Bharabas 97,5 

FM dianalisa akan didapat informasi-informasi mengenai data 

stastistik dan keuangan, yang didapatkan melalui komunikasi 

dalam organisasi. 

3. Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan. Segala 

kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu 

diindetifasikan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam 

mencapai tujuan. Oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor 

lingkungan intern dan ekstern yang dapat membantu organisasi 

mencapai tujuannya, atau yang mungkin menimbulkan masalah. 

Walaupun sulit dilakukan, antisipasi keadaan, masalah, dan 

kesempatan serta ancaman yang mungkin terjadi di waktu 

mendatang adalah bagian esensi dari proses perencanaan. 

4. Mengembangkan rencana atau serangkian kegiatan untuk 

pencapian tujuan. Tahap terakhir dalam proses perencanaan 

meliputi pengembangan berbagai alternatif kegiatan untuk 

pencapaian tujuan, penilian alternatif-alternatif tersebut dan 

pemilihan alternatif terbaik (paling memuaskan) di antara berbagai 

alternatif yang ada. 
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b. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian (organizing) dilakukan dengan tujuan membagi 

suatu kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 

Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan 

pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut. 

Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan tugas apa 

yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, bagaimana 

tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab 

atas tugas tersebut, pada tingkatan mana keputusan harus diambil.  

Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan 

struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya 

yang dimiliki dan lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama 

proses penyusunan struktur organisasi adalah depatemetalisasi dan 

pembegian kerja.
23

 

Tanggung jawab dalam menjalankan penyairan pada dasarnya 

dibagi dalam dua kategori umum, yaitu menejemen penyiran dan 

pelaksanaan operasional penyiaran. 

Program Bharabas 97,5 FM dikelola oleh seorang produser yang 

akan mempersiapkan kebutuha materi (info dan musik) berdasarkan 

supervisi programmer. 

 

                                                           
23

 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 

2009), hlm 130 
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c. Penggerakan (Actuating) 

Pengerakan menyangkut tindakan-tindakan yang menyebabkan 

suatu organisasi bisa berjalan, sehingga semua yang terlibat didalam 

organisasi harus berupaya kearah sasaran agar sesuai dengan 

perencanaan manajerial.
24

 Prinsip penggerakan adalah a) efisiensi; b) 

komunikasi; c) kompensasi atau penghargaan baik yang berupa uang 

atau bukan uang dari pimpinan. 

Penggerakan merupakan kegiatan untuk merealisasikan rencana 

menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif 

dan efisien.
25

 Rencana yang telah disusun akan memiliki nilai jika 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Dalam penggerakan, setiap 

organisasi harus memiliki kekuatan yang mantap dan meyakinkan, 

sebab jika tidak kuat akan sulit untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Pernyataan diatas mengambarkan bahwa dalam manajemen, 

proses penggerakan lebih bersifat inklusif yaitu motivasi yang 

didalamnya terdapat upaya sebagai peningkatan untuk mendorong 

keluaran agar lebih baik. Disini peran manajer untuk dapat melihat 

motivasi sebagai suatu sistem sangatlah penting sebagai upaya 

peningkatan produktifitas dari para karyawan. 
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d. Pengawasan (controling). 

Pengawasan adalah kegiatan pimpinan dalam mengupayakan 

agar pekerjaan pekerjaan sesuai dengan perencanaan yang telah 

ditetapkan dan tujuan yang telah ditentukan. 

Pengawasan merupakan proses untuk mengetahui apakah tujuan-

tujuan organisasi sudah tercapai atau belum. Menurut Robert J. 

Mockler, 
26

 pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik 

untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan 

serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa semua sumber daya perusahaan digunakan dengan cara paling 

efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan. 

Seluruh program di Radio Bharabas 97,5 FM di evaluasi kembali 

demi terwujudnya tujuan yang diinginkan bersama. Melalui rapat rutin, 

evaluasi dan proyeksi program dilakukan dengan melibatkan seluruh 

penyelenggara program. 

 

3. Manajemen Produksi Radio 

Manajemen produksi adalah segala usaha atau aktifitas atau proses 

guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen produksi 

                                                           
26

 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran (Jakarta : Kencana Predana Media Group, 

2009), hlm 159. 
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radio, umumnya memiliki sistematika yang hampir sama, yakni melalui 

tiga tahapan utama pembuatan. 

 1. Pra Produksi  

Pada tahap ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan 

produksi program siaran, karena itu tahapan ini merupakan tahapan 

planning production. Bermula dari timbulnya ide atau gagasan, dan 

berpijak dari ide atau gagasan ini produser mulai melakukan berbagai 

kegiatan untuk mengumpulkan berbagai data yang diperlukan untuk bahan 

pengembangan ide atau gagasan tersebut. 

Tahap pra produksi itu sangat penting sebab jika tahap ini  

dilaksanakan dengan rinci dan baik sebagai pekerjaan dari produksi yang 

direncanakan sudah beres.  Tahap-tahap dalam pra produksi ini adalah 

sebagai berikut:  

 a. Penemuan ide  

Semua acara penemuan siaran radio dan televisi baik dari bentuk 

yang paling sederhana, pasti didahului oleh timbulnya sebuah ide. Ide 

tersebut merupakan buah pikiran setelah mendapatkan rangsangan dari 

masyarakat dan timbulnya dapat dari seorang produser, atau orang lain. 

Sesuai dengan teori komunikasi, ide merupakan rencana pesan yang akan 

disampaikan kepada para komunikan, melalui medium radio atau televisi 

dengan tujuan tertentu. Karena itu, sewaktu menuangkan idenya dalam 

bentuk naskah program siaran, produser harus memperhatikan faktor 
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pendengar atau audiens, agar apa yang akan disajikan dapat memenuhi 

harapan mereka.  

 b. Perencanaan  

Tahap ini merupakan proses melengkapi peralatan yang diperlukan 

sepeti menyiapakan daftar pertanyaan untuk wawancara. Bagian dari 

perencanaan perlu dibuat dan secara hati-hati dan teliti. Dalam 

perencanaan ini sudah terjadi proses interaksi antara kreativitas manusia 

dan peralatan pendukung yang dimilikinya. Proses interaksi ini akan lebih 

nyata lagi pada waktu produksi di lapangan dan  pasca produksi.  

2. Produksi  

Tahap produksi merupakan tahap pembuatan dan penyiaran live. 

Tahap ini adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar baik di studio 

maupun diluar studio. Pada umumnya stasiun radio memproduksi sendiri 

program siarannya. Hal ini menyebabkan stasiun radio hampir-hampir 

tidak pernah melibatkan pihak-pihak luar dalam proses produksinya. 

Memproduksi program radio memerlukan kemampuan dan keterampilan 

sehingga menghasilkan produksi program yang menarik didengar. 

Program radio sebenarnya tidak terlalu banyak jenisnya.  

Tahap produksi ini adalah tahap merealisasikan hasil dari pra-

produksi. Seluruh materi siaran yang telah dibuatkan naskah dan juga 

skrip, dieksekusi melalui beberapa proses: 

a. Tahap Recording 

b. Tahap editing dan Mixing 
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Pada program radio, sebenarnya sudah melakukan editing awal 

pada tahap pembuatan Bumper In dan Bumper Out serta iklan dan juga 

promo program. Namun pada tahap pasca produksi. Editing merupakan 

tahap penggabungan antara VO Siaran, Bumper, Iklan, Promo Program, 

dan juga Musik yang disuguhkan untuk pendengar.  

3. Pasca Produksi atau Evaluasi  

 Tahap terakhir adalah pasca produksi, dimaksudkan sebagai tahap 

penyelesaian akhir atau penyempurnaan dari produksi. Tahap penyelesaian 

meliputi melaksanakan editing baik video maupun audio, pengisian narasi, 

pembuatan efek khusus, melakukan evaluasi hasil akhir dari produksi.  

 Pada tahapan pasca produksi harus dikerjakan seteliti mungkin, 

sebab sudah kita maklumi bahwa radio sebagai media massa elektronik 

yang pengaruhnya sangat besar. Karena itulah memproduksi acara siaran 

dituntut untuk bekerja lebih cermat, agar hal-hal yang tidak di inginkan 

tidak terjadi.  

 Pasca produksi dilakukan seiring dengan selesainya tahap 

produksi. Adapun hal-hal yang dilakukan pasca produksi adalah: 

a. Evaluasi 

 Evaluasi disini mempunyai dua maksud. Maksud yang pertama, 

ialah evaluasi program yang bertujuan untuk menilai seberapa jauh 

program-program ini bisa dianggap baik menurut sasaran. Yang kedua 

ialah evaluasi intruksional. Disini dibicarakan mengenai kemampuan dan 
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kelemahan program, tetapi yang diutamakan adalah audiens dalam 

memahami isi program intruksional yang diselenggarakan.  

 Baik acara yang diproduksi individu maupun kelompok harus 

mendapatkan evaluasi yang meliputi kemasan acara (pembuka-penutup, 

efek, kontrol suara, durasi) dan sisi materi acara. Tujuan dari evaluasi 

tersebut adalah mengukur kekurangan materi dan kemasan acara, 

mengukur disiplin dan kreatifitas pelaksanaan acara, mengukur dampak 

acara (reaksi pendengar).  

Dalam setiap produksi program, Radio Bharabas 97,5 FM 

Pekanbaru selalu mendesain program acara dengan baik, mulai dari 

merumuskan bentuk acara dan teknik perwujudan produk program acara 

radio tersebut. 

Stasiun radio yang baik pada umumnya memiliki minimal terdapat 

3 divisi utama dalam struktur organisasinya, yaitu divisi program, 

divisiteknis, dan divisi pemasaran. Divisi program bertanggunggung jawab 

dalam perancangan isi dan produksi siaran. Divisi teknis bertanggung 

jawab untuk mempersiapkan berbagai saran dan prasarana penunjang 

untuk kelancaran program siaran. Divisi pemasaran bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pelaksanaan operasional. Dalam penelitian ini akan 

dibahas mengenai divisi program dan divisi pemasaran program. 

Bagian yang paling bertanggungjawab dalam pengelolaan program 

atau acara pada suatu stasiun penyiaran adalah bagian departemen 
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program.
27

 Bagian program bertugas merencanakan, memilih dan 

menyusun acara. Membuat rencana siaran berarti membuat konsep acara 

yang akan disuguhkan kepada audien. Pengelola pemasaran juga tidak 

kalah pentingnya, devisi ini harus pendai mempromosikan program siaran 

yang dihasilkan oleh devisi produksi. 

Program Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru dirancang 

berdasarkan ide dan gagasan yang muncul dalam rapat program, kemudian 

programmer akan memilih dan menyusun program dengan 

memperhatikan kecenderungan perubahan minat, trend dan kebutuhan 

audien. 

Pengelola Radio Bharabas 97,5 FM Pekanbaru juga melakukan 

koreksi atas rancangan apabila terjadi kesalahan dalam melaksanakan 

perwujudan rancangan agar program tersebut sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan pendengar. Program yang dirancang selalu dikemas 

sedemikian rupa dengan minat, trend dan kebutuhan audien saat ini. 

b. Packing karya.  

Pada tahap ini, hasil editing atau penggabungan materi program 

siap untuk disiarkan atau diudarakan. 

 

4. Format Radio 

Setiap program harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu 

seiring makin banyaknya stasiun penyiaran makin tersegmennya audien. 
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Format siaran diwujudkan dalam bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, 

untuk siapa, dan bagimana proses pengelolaan suatu sistem hingga dapat 

diterima audien. Ruang lingkup format siaran tidak saja menentukan 

bagaimana pengelola program siaran (promramming) tetapi juga 

bagaimana memasarkan program siaran itu.
28

 

Tujuan penentuan format siaran adalah untuk memenuhi sasaran 

khalayak secara sfesifik dan untuk kesiapan berkompetisi dengan media 

lainnya disuatu lokasi siaran. Format sistem radio dapat dikelompokkan ke 

dalam tiga kelompok dasar, yaitu: format musik, format informasi, dan 

format khusus. 

 

        Adul contemporary 

Oriented Rock 

CHR 

Musik   Classical, Oldies 

Hits Radio 

Format Radio       Classic Rock 

        Country Jazz 

 

Informasi   All New 

All talk 

 

Khusus   Etnik 

Agama 

Campuran 

Pembagian Format radio menurut Peter Pringle.
29

 

 

 

                                                           

 
28
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B. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini diambil dari kajian terdahulu dengan judul “Manajemen 

Produksi Iklan Radio Berdasarkan Segmentasi Pendengar di Radio CBS 

101 FM Pekanbaru” dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif dari 

persentase, yaitu dengan menggunakan angka-angka dan selanjutnya diproses 

dengan menggunakan tabel presentase dengan kriteria sangat baik jika 

mencapai 76% - 100%, cukup baik jika mencapai 56% - 75%, kurang baik jika 

mencapai kurang dari 55%. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

manajemen produksi iklan radio berdasarkan segmentasi pendengar di Radio 

CBS 101 FM Pekanbaru sangat baik dengan nilai 100%. Hal ini juga 

didukung dari tanggapan pendengar iklan spot Radio CBS 101 FM Pekanbaru 

yang sangat baik dengan nilai 77,1%. Studi pada mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi oleh Gunawan 2008. 

Selanjutnya penelitian dengan judul “Strategi Menajemen Radio 

CBS 101 FM dalam Menarik Minat Pendengar”. Dalam skripsi ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian akan dijabarkan 

dengan menggunakan kata-kata, gambar dan bukan angka. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa keberhasilan media penyaiaran tergantung pada 

bagaimana perencanaan manajemen program siarannya, kualitas orang-orang 

yang bekerja didalamnya, dan kegiatan untuk mempertahankan audien dan 

menarik audien sebanyak-banyaknya untuk mencapai target pendengar sesuai 

dengan apa yang telah ditargetkan. Studi pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 

oleh M. Afdal 2014. 
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C. Kerangka Pikir 

Untuk mendasari penelitian ini agar lebih terarah didalam penulisannya, 

maka penulis merancang sebuah kerangka pemikiran, yang nantinya akan menjadi 

petunjuk dalam melaksanakan penelitian ini. 

Manajemen produksi adalah segala usaha atau aktifitas atau proses guna 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen produksi siaran program 

Serambi Pagi memiliki sistematika yang hampir sama, yakni melalui tiga tahapan 

utama pembuatan. 

1. Pra Produksi 

Pada tahap ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan produksi 

program siaran, karena itu tahapan ini merupakan tahapan planning 

production, bermula dari timbulnya ide atau gagasan. Tahap-tahap dalam pra 

produksi ini adalah sebagai berikut: 

a. Penemuan Ide 

Semua acara penemuan siaran radio dan televisi baik dari bentuk yang 

paling sederhana, pasti didahului oleh timbulnya sebuah ide. Ide tersebut 

merupakan buah pikiran setelah mendapatkan rangsangan dari masyarakat 

dan timbulnya dapat dari seorang produser, atau orang lain. 

b. Perencanaan 

Tahap ini merupakan proses melengkapi peralatan yang diperlukan 

sepeti menyiapakan daftar pertanyaan untuk wawancara. 
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2. Produksi 

Tahap produksi merupakan tahap pembuatan dan penyiaran live. Tahap ini 

adalah seluruh kegiatan pengambilan gambar baik di studio maupun diluar 

studio. Tahap produksi ini adalah tahap merealisasikan hasil dari pra-

produksi. Seluruh materi siaran yang telah dibuatkan naskah dan juga skrip, 

dieksekusi melalui beberapa proses: 

a. Recording  

Recording yaitu perekaman suara presenter yang membacakan naskah 

diruang rekaman. 

b. Editing dan Mixing 

Editing dan mixing yaitu penggabungan materi vocal presenter dengan 

berbagai jenis musik pendukung dna lagu oleh operator atau maxerman 

dengan perangkat teknologi analog atau digital sehingga menghasilkan 

paket acara yang siap unuk di siarkan. 

3. Pasca Produksi 

Pasca Produksi adalah sebagai tahap penyelesaian akhir atau 

penyempurnaan dari produksi. Tahap penyelesaian meliputi melaksanakan 

editing baik video maupun audio, pengisian narasi, pembuatan efek khusus, 

melakukan evaluasi hasil akhir dari produksi. 

Pasca produksi dilakukan seiring dengan selesainya tahap produksi. 

Adapun hal-hal yang dilakukan pasca produksi adalah: 
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a. Evaluasi 

Evaluasi disini mempunyai dua maksud. Maksud yang pertama, ialah 

evaluasi program yang bertujuan untuk menilai seberapa jauh program-

program ini bisa dianggap baik menurut sasaran. Yang kedua ialah 

evaluasi intruksional. Disini dibicarakan mengenai kemampuan dan 

kelemahan program, tetapi yang diutamakan adalah audiens dalam 

memahami isi program intruksional yang diselenggarakan. 

b. Packing Karya 

Packing karya merupakan hasil editing atau penggabungan materi 

program siap untuk disiarkan atau diudarakan. 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 
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